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KATA PENGANTAR

Azzalamu’alaikum Wr. Wh.

Pesta demokrasi, merupakan agenda tahunan yang diselenggarakan oleh pemerintah,
vtk memaith prrmmpin, sehem membuinhiken persiapan yang panjamg, tiEya potink yamp
harus dikeluarkan sangatlah banyak, oleh karena itu diperlukan sebuah upaya yang
herkesinambungan supaya output yang dihasilkan benar — benar sebagai hasil representatif
yang diinginkan oleh rakyat. Mengaca dari pengalaman yang telab fafu, proses pilkada
seringkali berjalan tidak maksimal, selain banyak diwarnai praktik — praktik kecurangan,
seperti: 1). Money Politic atau politik transaksional, 2). Black Campaign (Kampanye hitam),
dan berbagai jenis kecurangan lainnya, pada akhirmya menjadikan pesta demokrazi yang
diselengparakan hanya menyisakan sistem demokrasi yang sifatnya normatif atau prosedural,
makna atau milei subtantif yang seharusnya dicapai menjadi hilang staupun kabur, karena
prakiek kecuranpan,

Pilkada seremtak, yanp telah diwacanakan ssiak lama, akhimya dapat juga
diselenpoarnkan pada tanggal 09 Desember 201%, walanpun pada awalnoya, banyak sekali
menuat kontroversi di kalanpan masyarakat, prokiisi, mavpun para akademisi, namun
demikian jika kita kaji lelih mendalam, pagasan pilkada sersntak lahir karena beberapa
slasan, disnteranya: 1), Mengingat besamye biaya politik yang dikeluarkan pemedatal: sctiap
kali pitkada, menpakibatkan biaya politik manjadi membengkak, dan anggaran negara
sihimya lebih baonyak yang terserap untek proses politik tersebut, seharusnya anggaran
negara Jebin diprioritaskan untuk permbangunan, 2). Dalam proses pemyusunan reacand
pembangunan dan penyelengearazn unusan pemerintzhan, terkadang sulit. mensinergikan
komitinen antzra pemerintah pusat dan dasrah, karena adanya permasalahan — permasalzhan
teknis, lerkait kekosongan pimpinan yang ada di daerah, karena wdanya perbedsan wakiu
pemilihan di beberapa deerah, schinppa proses terschut menjadi penghambat dalam
pelaksunaan berbagai program: pemerintah di suetu daerah dengan dacrah lain, vang
menychabkan adanys pencapaian progresnya berbeda. 3). Proses pilkada yang selama ini
telah  dilakukan, terkadang membual masyarakat menjadi kehilangan fokus akibat
penyelenggarasn pilkada yang tidak kunjung usai, karens adanya gugatan pasca pilkada,
kemudian adanya pemiliban di tingkat provinsi maupan agenda politik lain, yang jaraknya
terlalu lama, sehingga masyarakat kehilangan semangat untuk menyongsong pesta demokrast,
jika dilakukan secesa seremtak masysrakat bisa lebih fokus untuk memilih para pemimpin
dacrah.

Pelaksanaan pilkada serentak, yang telah sclesai diselenggarakan, tentunya bunyak
memberikan catatan — catatan penting, terkait denpan persoafan — persoalan ataupun kendala
teknis dalam pelaksanaan proses demokrasi tersebut, oleh karena itu maka penting bagi kita
antuk melakukan evaluasi, supaya proses pilkada yang sudah dijalankan bisa dilihat
kekuranganya untuk menjudi bahan perbaikan pada pilkada yang akan datang, guna
meminimalisit kesalahan, kekeliruan serta ketidakefektifan dalam penyelengparaan pilkada
tersebut, pemerintah telah membentuk Badan Pengawas Pemilu (BAWASLL, lembaga ini
dibentuk dengan tujuan untuk melakukan pengawasan dan pengawalan pelaksanaan pemilu
dari awal hingga akhir, supaya penyelenggaraan pemilu dapat betjalan dengan baik dan jujur.

Kehecadaan BAWASLU schagai lembaga yang melakukan pengawssan techadan
jalannya pemiliban kepala daerah, tidzk lantas masyarakat bisa berpanghku tangan. tetap
diperlukan pengawasan dari masyarakat, jika bisa ada sinergitas antara bawaslu dengan
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masvarakat, untuk sama — sama menjaga, mengawasi jalannys pilkada serentak supaya bisa
berjalan denpan baik. Proses panjang dalam pelaksanaan pilkada serentak, pada tataran
praktisnyva, melibatkan beberapa pihak, baik secara langsung maupun tidak, dientaranya:
pemerintah melalyi Komisi Pemilihan Umum (KPLU), partai politik dan kandidat calon kepala
dacrah, dan jupa masyarakat sebagai aktor utama dalam seremonial pesta demokrasi.

Setiap pihak memiliki sudut pandang vang dapat kita pofret dalam proses tersebut
Pertama, dari sudut pandang penyelenggara pemiliban vmum atau Komisi Pemilihan Umum
(KPU), lembapa ini merupakan salgh satu komponen penting dalam proses demokrasi,
dibemtuk mulai dar tataran pusat, tataran daeral tingkat [ yaite Proviosi, hingga tingglat I
vaitu Kabupaten dan Kota. Lembaga ini menjalankan tugas penyelenggaraan pemilu dengan
menckankan asas, jujur, bebas, rahasia, adil, tugasnya menyelenggarakan pemilu supaya dapat
berjalan dengan baik. Kedwa, Parai Politik, merupakan kontestan yang akan mengusullan
calon kepada masyarakat, melalui berbagai pendekatan dan media komunikasi politik, scperti:
video, pamflet, baliho, kaos, seminar dan lain sebapainya. Retipa, dari sudut pandang
masyarakat, dimana masyamkat scbagai pemilih dituntut untuk memiliki kesadaran dan
mampl bemparrlisipasi secara aktif, untuk mengontrol dan menentukan pilihan, berdasarkan
pertimbangan dan juga perform dari masing — masing bakal calon kepala daerah. Penckanan
ditujulean kepada masyarakat, supeya memiliki kesadaran dan harus secara akiif melakukan

kontrol terhadap berbagai I al ul-’ kecurangan dalam proses tersebut, yang bisa mempengaruhi
hasil l| chir dal: 1_:? proses demokmsi. Dalem proses desnokrasi, terkait penyelengoaran pitkada
jika bisa berialan dengan baik, tanpa diwamai dengan proses transaksional, maka hhﬂ HERET
oulpt yang skan dipercleh, l-:.=;-_ berimplikasi ferhadap kepemimpinan kepala dacrah, vang

benar — 'L.,‘r'* h"f,,ﬂ e '|, sehingun kepala dassaly yang 1ur"ﬂ'|§1n alten mampu menjalankan dan
taia kelola pemerintah dengan haik i rood Governance), oleh karena 1tu proses evaluas) hasil
pilkada, menjadi szopat penting, puna memberikan spirit demokrasi yang benar — benar jujur,
adil, dan langsunp umum den rehasia, dangan mengedepankan proses yang domokratis, yakni:
dari rakyat, oleh ralyat, univk rakyat,

Rerdasarkan fenomena tersebut diatas, maka Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Mubammadiyah Ponorogo, berinisiatil uniuk melakukan sebuah kajian, terkait
evaluasi proses pelaksanaan pilkada serentak tahun 2015 yang bertujuan agar pelaksanaan
pilkada bisa memenuhi ekspektasi bersama vaitu: terselengpara dengan baik, transparan dan
jupa bisa melahirkan para pemimpin vang dapat bertangpungjawab, memiliki kompetensi,
selinpoa nanti ketika memimpin sebuah daerah bisa benar — benar memahami keinginan dan
kebutuban masyavakatnya, dan tidak terpaku pada politik transaksional yang menyesatkan,
Dengan demikian, maka SEMMNAS FISIF UNMUH Ponoroge 2016 menganglkat tema:
“Foafuasi Pitkada Serentak: Membangun Kesadaran Politik dan Komuanikasi Partisipatoris
rreereefer Pergeoatan Tate Kelole Pererietafian”

BillahifisabilhagFastabikulkhoirot
Wassalamua'alaibum We. Wh.

Ponarogo, 09 April 2016

Dekan

e

Dira, Hy. MNiken Lestarini, M. Si
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PANDUAN PENULISAN ARTIKEL

Call for Papers

SEMINAR NASIONAL FISIP
UNIVERSITAS MUHAMAMDIYAH PONOROGO
TAHUN 2016

JUDUL
Sub Tema

Nama Penulis
Alamat Lembapa

Email Penalis

ABSTRAK
Abateak hams ditulis dalam satu paragraf, antarn 150-250 kata, Kata “Abstrak™ ditulis
dengan Anal, Ukuran 10, spasi satu, rats tengah kanan kil (justiled). Abstrak diikuti dengan

empat hingea enam kata kunci {ditulis dengan arial, ukuran 10 italic rate ki)

Kata kunci ; movasi, birokrasi, refermasi birokrasi, pemberdayaan

1. Ketentuan Umum
Makalah merupakan hasil peneclitian ataupun kajian pustaka yang bisa ditulis oleh
perorangan ataupun kelompok. Makalah ditulis di Mieresoft Word dengan ukuran
kertas A4 (8.27" x 11.29"). Huruf yang digunakan adalah Arial, Ukaran 11, spasi
1,5, reguler, rata kanan kin (justified). Paragraf dimulai dengan indentation (menjorok
kedalam) lem. Antar l‘mgmf tidak perlu dipisah dengan spasi kosong. Jumlah
halarman berkisar antara 10-15 halaman untuk setiap artikel (sudah termasuk daftar
pustaka). Kirimkan artikel dalam bentuk file : tf. Beri nama file dengan cars : nama

penulis_sub tema (contoh: kardiman sujatmiko_sub tema).
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2. Format tulisan

a. Margin
Margin atas, bawah, kanan dan kiri adalah 2,5cm

b. Headings
Heading hanya dapat dibuat dun tingkat dimana heading periama {sub judul), ditulis
dengan Arial weuren 12, Bold, rata kiri dengan huruf eapital hanya di kata pertama.
Sub judul didahului dan difkuti satu spasi kosong. Heading kedua (sub-sub judul)
ditalis deagan Arial ukuran 11, bold, rata kiri, dengan huruf capital hanya di kata
perama, didahului dan diikuti satu spasi kosong,

c. Nomer Halaman
Penomoran haleman ditulis di tenpah bawah (bottom of page plain nomer 2)

d. Figur dan Tabel
Semua fipure dan tabel hanes diberi nomor dan judul. Figur, abel. nomor dan judul
diletakkan rata teogah {eenfered). Homor figare dan tabel diurutkan, dimulai dari
angka 1.
Nomor dan judul figure diletakian di bawah higure dan ditulis dengan Arial, ukuran
9, regular, spasi tunggal.
Momor dan judul tabel diletakkan di atas tabel, arial, ukuran 9, regular, spasi
tunggal. Figue dan label ditempatkan diantara bagian teks yang paling banyak
membahasnya.

3. Lavout

a. Judul
Judul ditulis dengan hurof CAPITAL, dicetak tebal, Arial, ukuran 14, rata tengah
(centered), Didahului tiga spasi dan diikuti dua baris spasi.

b. Nama Penulis

Mama penulis ditulis Ecngkﬁp, Arial, ukuran 10, rata tenpah (centered), fralic. Jika
penulis lebin dari satu, diurutkan dari penulis pertama dan seterusnya.

Referensi
Referensi ditulis dengan APA style. Daftar pustaka ditulis dengan huruf Arial
ukuran 9, spasi tunpgal, rata kanan kini (fusrified), regular, divrutkan secars

alphabet.
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Semua sumber kutipan yang terdapat dalam teks harus dimasukkan ke dalam daftar
pustake. Sebaliknya, tidak diperbolehkan mencantumbkan pustaka yang tidak dikutip
di dalam teks dalam daftar pustaka. Di dalam makalah, rujukan pada referensi
ditulis dengan footnote sesuai ketentuan APA. (Bodynote dilarang digunakan)

4, Isinaskab
Naskah terdin dan:
a. Pendahuluan
b. Tinjauan Pustaka
c. Metodologi
d. Hasil dan Membahasan

e. Kesimpulan dan Saran

Contol catatsn kalki :

' nhant Jackson and George Sorensen. 2009, Introsuction 1o International Belalions. Cxford
Univarsity Press, Mew York (versl tefemaban Pengantar Studi Hubungan Internasional.
Pustaka Pelajar. Yogyakarts), Hal. 23

? Bambang lasdar Asvkurd, dkk. 2003, Dikiilitbang Pimpinan Pusat Muhammadiyah LP3
Universitas Muhammadivah Yooyakarta, Yogyakarta. Hal. 45

 Miram Budiardjo. 2012, Dasar-Dasar Tlmu Politik. FT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.
Hal. 167 :

* Firdaus Syam. 2010. Pemikiran Politik Barat; Sejarah, Filsafat, Idne:nlngi, dan Pengaruhnya
Terhadap Dunia Ke-3. PT, Bumi Aksara Jakarta, Hal. 90

Ibid.Hal 100

Op. Cit. Miriam. Hal. 190

Conioh Daftar Pustaks :

Wirawan, LB.. 2012, Teori-Teori Sosial dalam Tipa Paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial,
dan Perilaku Sosial), Kencana Prenada Media Group. Jakarta.

Rodee, Carlton Clymer, dkk. 2013, Pengantar [lmu Politik, PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta,

Mufti, Muslim. 201 3. Teor-Teon Politik. CV. Pustaka Setia. Bandung
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HARMONI SUNGATI DAN MANUSIA DALAM TRADISI MERTI CODE
Politik Pelestarian Sungai Berbasis Kearifan Lokal di Yogyakarta™

Suswanta
Prodi Ilmu Pemerintahan Universitas Muhammadivah Yogyakarta

ABSTRAK

Tulisan ini bermaksud menjelaskan bagaimana konsep harmoni sunga! dan manusia vang
terkandung dalam tradisi Merti Code di Yogyakarta dan berbagai aksi pelestarian sungat Code
vapg dilakukan masyarakat. Harmoni sungai dan kehidupan manusia adalah  kunci
keberhasilan pelestarian sungal. Melalui konsep tersebul manusia akan menyadar arli penting
keberadaan sungai bagi kehidupan. Buah dan kesadaran tersebut, manusia akan sznantiasa
menmaga, merawal dan melestarikan sungai. Merlh Code adalah polik bedaya untuk
membangun sungai, Sebuah tradisi, yang bukan hanva sekedar seremoni dan hura-hura, tetap
juza konsep budaya berikut akst nyata pelestanian sungai. Tradisi budaya yang tidek
menempatkan masyarakat hanve sebagar ohyek kesadaran, melainkan jura sebagal subyek
vang kvt berpemn dalam melestanikan sungar Merti Code telabh mengembangkan makog
suneal tdak hagya dalam kalkelasi ehonpmi semata, tetapi sebagad sumberdaya wyang
memben keludupan melalul proses sakealtsast. Dhibahik konsepst Reyvokinan yaog lerluang
dalam mitos dan upacara adat yang dianggap sakral, terzandung nilat kearifan lokal yang
berfings sebagal meranismes kontrol terhadap pelestarian supgal Sungs yang lestars terbukt
mampy memberi manfaat ekoloxis vang besar basi masyarakat, Mertl Code dapat menjadi
spirit berkembananya paradizma baru dalam membangun kebijakan pelestanan sunga secara
barkelamjetan,

Kata kunci : Merri Code, Tradisi Budave, Kearifan Lokal dan Pelesiarian Sungal

PENDAHULUAN

Tulisan ini bermaksed menjelaskan konsep harmon sungal dan manusia dalam tradist Merti
Code serta berbagai akst pelestarian sungai yang dilakukan oleh masyarakat sempadan sungai
Code di Yopyakara, Konzep hasmoni sunpgai dan manusia adalab kungi keberbasilan
pelestarian sungai. Sungai adalah alur ataw wadab air alami dandatan buatan berupa jaringan
pengaliran air beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan
dan kiri oleh paris sempadan, Tanpa konsep harmoni dengan sungai, manusia tidak akano
memahami dan menghargai sungai sebagai jalan air. Sungai justru dianggap sebagal tempat
praktis dan strategis untuk membuang semua kotoran, baik berupa sampah maupun air limbah

dari rumab tangga dan industri.

* Judul Makalak Semnas dan Call Paper di FisipUnmuh Ponorogo, Sabtu, @ April 2016
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Akibat tumpukan sampah, sungai mengalami sedimentasi dan aliran air menjadi
terhalang sehingpa berpotensi banjir di musim penghujan. Timbunan sampah yang membusuk
di air akan mengeluarkan ban busuk. Genangan air sungai yang tidak mengalir akan menjadi
sarang nyamuk, Air limbah yang mengandung bahan kimia menyebabkan pencemaran air
sungai dan matinya ekosistem sungai, Flora'dan fauna sungai menjadi rusak, hanya enceng
gondok yang dapat tumbuh di air yang tercemar, namun keberadaannya justru memperparah
kerusakan sungal. Kerusakan sungai akibat perilaku salah masyarakat pada akhirmya juga
akan berakibat fatal kepada masyarakat itu sendiri,

Dengan demikian, dibutuhkan perubahan paradigma dalam memandang sungai,
Sungai bukaniah wadah untuk membuang segala kotoran, akan tetapi sumberdaya yang dapat
memberi kehidupan. Sungai yang koior dan tidek sehat akan menurunkan kealitas lingkungan,
sementara sungai vang bersih dan sehat akan meningkatkan kualitas linghungoen dan
kehidupen masyarakat Bertolak dari perspeknifl ini, tradisi Meti Code atan merawal sungal
Codz menjadi sansat relevan ootuk diksji. Memt Code adalabi politit p =lzstarian sunpEa
barbasis kearifan Jokat masyarakat ving erbukt inzmpu membanpun kesadzran masyarakat
Khususnya semipadan sungsi  eotek merawat dan melestankan sungu berkelamjetan.
Kesadazan masyarakat serapadan sungai peckotaan yang targersk untuk melestarikan sungal
masih merupakan sesvatu yang sulit ditemui di Indonesia (Kementerian Pekerjaan Umum,
20053

Kemunculan gerakan sosial atau gerakan penyelamatan lingkungan berbasis warga
{citizen centered) di kawasan perkotaan dapat dilihat sebagai reaksi atau kritik dari kelompok
masyarakat terhadap kelambanan institusi pemerintah dalam menyediakan atau memfasilitas:
apa vang seharusnya menjadi kewajiban pemerintah sebagai pembuat Lebijakan pengelolaan
lingkungan., Di sisi lain, juga dapat menjadi peringatan (wernmg) bagl pemenntah dan
stakeholders agar melakukan perubahan paradigma terkait dengan pengelolaan lingkungan
kawasan perkotaan. Penanganan permasalahan lingkungan di kawasan perkotasn tidak akan
efektif jika hanva ditangani oleh masyarakat saja. Penanganan terscbul juga harus mehibatkan
pemerintah kota, Pemerintah kota adalah pihak yang berwenang membuar kebijakan atau
peraturan daerah dalam rangka penatzan dan penanganan lingkungan,

Berikut ini akan dijelaskan relasi konsep Hamemayu Hayuning Bowono dengan radisi
Merti Code, konsep barmoni sungai dan manusia dalam tradist Mermi Code semm aksi

pelestarian sungai yang dilakukan oleh masyarakat sempadan sungai Code
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RELASI KONSEF HAMEMAYU HAYUNING BAWONQO DENGAN TRADISI
MERTI CODE
Unsur-unsur budaya Jawa vang imtagible yang masih terpelihara di Yogyakarta adalah nilai-
nilai luhur (vafue) dan kevakinan-kevakinan (beligfs) vang digunakan sebapai pedoman
perilaku atau adat untuk menvelesaikan masalah-masalah yang terjadi. Milai luhuor sekalipus
konsep filosofis Daerah Istimewa Yogvakarta (DIY) adalah Hamemayw Hayuning Bawomns.
Berkaitan dengan konsep filosofis DIY tersebut, Sr Sultan Hamengkubwwono (2009)
menjelaskan bahwa :
“Kata Aave berasal dari kata rafiavi yang secara harafiah berarti selamat. Konsep
tersebut sejalan denpgan prinsip keselarasan dalam masyarakat Jawa. Dalam wacana
masa kini, konsep tersebut secarn wmiversal diartikan sebagal nilai-nélal yang
mnenjamin keselamatan alam semesta vang lestari dan berkelanjutan dalam satu
kesatuan ekosistent yang bertumpu pada keputusan geaerasi sekarang, vang juga
dibutubhkon untuk kemanfaatan penemsi vang kemudian: Selanjuinya dijelastan bahwa
Lonsep rahayu hanya hisa dimaknad manakala kita melihzt alam bukan sebagai obyek;
cksploitasi. Alam harus dipandang sebacar subvek, berdampingan denzan manusia
sebagai subyek lainnya Alam adalah tetesppa keta, perifoke yang tidax bijak kepada

tetangga, akhirnya juga akao berdmpak balik yang merugikan kita sendirt juga,

Secara harfiah anti Homemayn Havuning Bawono adalah membuoat dunia menjadi
hapw (indah) dan rehayu ( selamat dan lestari). Konsep luhur ini merupakan salah satu nilai
budaya Jawa yang masih melekat pada kehidupan masyarakat Yopyvakarta sampai sekarang
{Yuwono Sn Suwito, 2003). Kandungan makna yang lebih dalam dar konsep tersebut adalah
sikap dan perilaku manusia yang senantiasa mengutamakan harmoni, keselarasan, keserasian
dan keseimbangan hubungan antara manusia dengan Tuhannva (fablem punallah), manusia
dengan sesama manusia (ebfum minannas) dan manusia dengan lingkungannya.

Muara dan sikap Hemewmavu Haviming Bawone ini adalsh terwujudnya nrepari
paRrfang punfung pasie wukie gemah ripah loh fingwi tata tentrem kerta raharja, Makna dari
ungkapan tersebut adalah regurs parmpang prmyame { negara yang berdawlat, disegam dan
namanya harum), pasir wikie (luas, membki samudra dan gunung atau kekavaan alam yang
besar), gemah ripak lok jinawi (ramai pemiagaan dan banyak dikunjungi karena subu r serta
terjangkau semua yang dibeli), fara remrerem | masyarakalnya tertata- tast hukum- dan

tenteram} dan kerta rafiarja (masyvarakatnya tekun bekerja dan aman dari kejahatan) Sebuah
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pambaran negara yang penuh kebajikan dan dilindungi Tuhan, sehinpga kehidupan
masyarakatnya aman, tenteram, damai, sejahtera dan adil (baldatun raypibarun wa rabbun
ghafur).

Merti Code (merawat sungai Code) adalah salah satu manifestasi nilat-nila1 budaya
Jawa secara simbolis yang masih dilestarikan masyarakat, Dengan kata lain, Merti Code
adalah salah satu manifestasi konsep Homemayu Hayueung Baowono yang terkail dengan
pelestanian lingkungan, Schbuah kensep yang menskankan pentingnya membangun harmoni
atay ksselarasan dengan alam. Merti Code adalah kegiatan budaya dari masyarakai yang
diangeap kumuh, miskin dan tidak dapat mengelola lingkungan, Melalul tmadisi i,
masyarakat sempzdan sungai Code ingin membukiikan bahwa merzka memiliki potensi semi
budzyz dan potensi mengelola air sungai. Hal ini bermakna mereka mampu memeirs atau

merawal kebersihan sungoi Code setiap hari,

FUNGESI DAN MAKNA SUNGALDALAM TRATISI BUDAYA MERTICODE
Sungai merupakan suraberdaya alam penting yaeg dapat menopang fungsi Lehidupan samua
makluk hidup, Salah zato yang paling pentung adalah kelersedinan zir yang mampu menank

semua organisme untuk hidup tidak jauh darinya. Sejarab menunjukkan babwa perkembangan
manusia dan kebudayaan manusia tidak bisa dilepaskan dar keberadsan sungai Sungai
sangat berperan uniuk transportasi, sumber bahan makanan baik untuk hewan atay tumbuhian
sekitarnya. Sungzi menjadi titik perkembangan peradaban suatu bangsa. Sebagaimana sungal
yang lain, sungai Code juga memiliki peran dan fungsi penting bagi kehidupan manusia

Code adalah sungai di bagian timur Kesultanan Yopyakarta yang digunakan untuk
pertanian dan pengairan. Sunpai Code adalah salah satu sunpal penting bagl perkembangan
kota Yogvakarta. Sungai ini membelah kota Yogvakara scpanjang 42 km dan berhulu di
ounung Merapi melalui tiga wilayvah administratif (Sleman, Yogyakarta dan Bantul), melewati
f kecamatan, 14 kelurahan, 66 Rukun Warga (RW), 17.000 Kepala Keluarga (KK}, hhr
sungai Code menuju Bantul (Laut S.ulamnj. Pada era tabun 1960-1970 an, sungai Code
memiliki fungsi penting sebagai sumberdava air, material, fungsi ekonomi, ekolog, rekreasi
dan sosial. Dengan kata lain, sungai Code menjadi sumber kemakimuran bag warga
sekitarnya, Aktifitas cuci, mandi, bercocok tanam, mencar ikan, berkumpul, bermusyawarah
dan rekreasi dilakukan oleh warpa secara bersama-sama di sungai Code. Pohon besar yang
ada di sempadan sunpai, tidak banya menjadi penedub, tetapl juga  pembatas. [h bawah

pohon tersebut terasa sejuk, rindang dan menjad tempal berkembang biaknya berbagar jenis
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ikan. Sekitar pohen juga terdapat sumber mata air (belik) vangz menjadi swnber mata air
warga untuk memasak atau mandi, Dilandasi konsep fameman Hayuning Bawono, warga
menjaga harmoni dengan sungai, Warga senantiasa menjaga kebersiban sungai denpan tidak
membuang kotoran apapun ke sungai dan tidak mengeksploitasi sungai.

Sebelum ada tradisi budaya Merti Code, masyarakat sempadan sungai Code sudah
melakukan Ruwatan Bumi setiap | Syuco penangpalan Jawz, Ruowatan tersebut dalam bentuk
tirakatan (kenduri) dengan menggelar pertunjukkan wayang kulit Pada cara kendun, selain
acara makan bersama juga disediakan sesaji vang merupakan pengantar doa manusia kepada
Sang Pencipta. Sesaji adalah satu bentuk materi yang digunakan sebagai sarana simbolis
bersyukur kepada Sang Pencipta sekalipus permohonan keselamatan agar terhindar dari
hencana. Di dalam sesaji terdapat perangkat lain seperti bunga, kemenyan, dan rokok kretek.

Sesaji lersebut diletakkan di pingzir sungal Code dan dibiarkan beberapa hari. Tidak ada

saorangpun vang berani mengambil atae merusak sesaji terscbut. Tujuan dan kegiatan
Ruwatan Bumi adadah menghindari wabah penyakit dan banoann s2parii banjlr laban dingin
Merapt.

Akan tetapi kegiatan ruwatan tersebul berbeots akibat tegadinya peristiva G 30 5 PEL
Ada beberapa tokoh warga sempadan sungai Code yang ditangkap dengan alasan teelibat
dalam gerakan tersebut, Tradisi Merti Code baru dimulai tahun 2001, Saat itu hanya ada dua
kampung yang menyelenggarakan yaitu Jetisharjo dan Terban, Pada tahun 2003, pihak
keraton Yogvakarta mengakui Merti Code sebagal kegiatan budaya vang hidup di Tﬁ-:'-S],':liE'lkﬂ.l.
Pengakuan tersebut ditandai dengan memberikan tombak Kyai Ranumurti yang berasal dari
kesatuan prajurit Patang Puluhan, Tombak fersebutl sebapai tambang “wakil” mhak keraton
untuk silaturrahim dengan wargza sekaligus restu atas penyelenggaraan tradisi Merti Code.
Pada tahun 2003 ini, perayaan tradisi Merti Code meluas tidak hanya beberapa kelurahan di
kota Yogyakarta, akan tetapi juga meliputi beberapa wilayah kabupaten Sleman yang dilewat
sungai Code, yaite padusunan Pogung, Sendowo, Blunyah, Karangjati dan Gemawang,
Perayaan tradisi Merti Code paling meriah terjadi pada tahun 2005. Perayaan tradisi tersebut
berlangsung selama satu bulan dengan berbagai macam acara, yailu pasar malam, membuat
sungai Code menjadi arena memancing dan berbagai lomba di atas sungai Code. Perayaan
Merti Code pada tahun 2006 berlangsung dalam suasana duka seiring dengan gempa tektonik
yang melanda Daerah [stimewa Yogyakarta. Selanjuinya, perayaan tradisi Merti Code

difakukan setiap tahun.
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Merti Code sebagai tradisi memetri atau merawat sungai, memiliki tiga fungsi, vaitu
spiritual, sosial dan pelestarian lingkungan sungai (Suparwoko, 2010). Fungsi spiritual
memberikan gambaran hubungan manusia dengan Tuban (hablum minnallah). Upaya
pelestarian sungai harus dilandasi kesadaran bahwa sungat diciptakan Tuhan untuk
kepentingan manusia, sehingga harus senantiasa dijaga. Sementara itu fungsi sosial bermakna
pelibatan individu-individo warga masyarakat vang memiliki kepentingan, kepercayaan dan
keyakinan vang sama dalam tradisi tersebut (fadlum minaanas). Hal tm akan menumbulkan
kerukunan sosial schingga menciptakan ketenangan, ketenteraman, dan kesejahteraan hidup
bersama, Dibalik konsepsi kevakinan yang tertuang dalam tradisi merawat sungal ini
terkandeng kearifan lokal (focal wisdonn) vang memiliki fungsi sebagal mekanizme kontrol
terhadap pengelolaan linglungan sungai sccarz efelktif Indlah makoa dan funpsi ketiga yaity

pelestarian lingkungan fistk atauw alam.

ARSIPELESTARIAN SUNGATL DALAM TAHAPAN MERTI CODE

Prosesi acara dalam tradisi Meri Code melipuli Bersih Rampueg, Tuk fite dan Kisb
(Prasetyo, 2008), Tabap perama dari prossst acara Mert Code odalah Bersih Bampung
Bersih Kampung adalabh kepiatan bersama  masvarakat secam gotong royans  antuk
meambersihkan rumsh-pemukiman yang menjacdi tempat tinggal mereka, daerzh sempadan
sunzal Cods, sunpgai Code ity sendin dan sumber mata air. Bersth sunga berfengst antuk
menarik simpati sekaligus partisipasi warga masyvarakat untuk membersihkan lingkungan
sendiri, yaitu mulai dari rumah masing-masing warga, kemudian ke fasilitas umum yaiiu
daerah sempadan, sungai Code beserta sumber mata ammya. Tahapan periama dan acara Merti
Code im memberi pemahaman agar setiap warga masvarakat memaknal kembal air sungal
Code dalam kehidupan mereka, Bersih kampung merupakan tindakan langsung dar
pemahaman yang benar tentang makea dan arti penting sungal untuk kehidupan dan
kemabmuran warga selama ini. Aktifitas nyata dan langsung tersebut lebih mendekatkan
kembali warga terhadap makna pelestarian dan pemelibaraan terbadap lingkungan.

Tabapan kedua dari upacara tradisi Merti Code adalah ritual pangambilan air di tujub
mata air (ritual Tuk Pitu). Pengambilan air 4i mata air juga dibarengt dengan membersihkan
atau memperbaiki bak mata air dan lngkungan sekitarnya. Aktivites selamjuinva adalab
ruwatan sungal dan pertunjukkan wayang kulit, Sakralisasi terhadap sumber mata air tdak

dimaksudkan unuk memberikan kesan misus dan menciptakan ketakutan bagl wargs, akan

tetapi dimaksudkan aoar warga lebih berhati-hati dan bersungguh-sungguh menjadi sumber
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khususnya yang tinggal di sempadan sungai.

harus senantiasa dijaga kelestanannya,

Foetign tahapun dan

151

mats air. Jika sumber mata air tetap tefaga maka ketersedizan air bersih akan selalu ada,
gitual pengambilan air dimaksudkan untuk memberi penghormatan kepada air sebagai simbol
- meminta pertolongan dan perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa sekaligus membangun
gesadaran bersama mengenai pentingnya menjaga kelestarian dan keberlangsungan sumber-

- sumﬁer mata air. Sumber-sumber mata air telah memberi kehidupan bagi masyarakat,

Adapun tahap ketiga adalah kirab dan rayahan. Kirab dan rayahan adalah kegiatan
terakhit dalam acara tradisi Merti Code. Pasukan kirab membawa air dan tujuh sumber yang
telah disucikan beserta gunungan boga untuk dibagikan kepada warga masyarakat. Pasukan
kirab berasal dar masyarakat di daerab sempadan sungai dan berbagai kelompok kesenian
yang ada di kota Yopyakarta Adapun rayzhan adalah simbol dari rasa syukur dengan

memperehutkan air dan gunungan boga sebagal sumber kehidupan dan kemakmuran yang

]

pzlestarian sunpdi dalam tradisi Merti Codz dapot

sederhanakan dalam bagan berikut ini

Bagan 1.1 Tahapan dan Aksi Pelestarian Sungat Dalam Traclisi Merti Code
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Tradisi Merti Code merupakan salah satu manifestasi konsep Hamemayu Hayuning Bawono.
Sebuah konsep luhur vang mementingkan harmont antara alam {sungai} dan manusia. Sungai
dimaknai schagai sumberdaya vang harus dijaga kelestariannya dan tidak dieksploitasi,
Harmoni antara sungai dan manusia akan membual sungal menjadi sehat dan tidak rusak,

Sungai yang sehat akan member manfaat besar kepada warga masyarakat sempadan sungai,
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baik secara ekonomi, ekologi maupun sosial. Dengan demikian sungal akan memben
kemakmuran dan kescjahteraan bagl kehidupan manusia. Sebaliknya sungai vang tidak dijaga
akan menjadi tidak schat dan rusak. Kerusakan sungai akibat perilaku manusia akan
membawa akibat buruk bagi manusia itu sendiri. Merti Code dengan ketiga tahapannyva
bertujuan untuk mengumpulkan banyvak orang untuk menyelesatkan pcrsualﬂ'n bersama
melalui gotong royong. Konsep sotong royong dibangun kembali melalui barbagai kegiatan
pelestarian lingkungan sunpai. Ritual penphormatan terbadap air bermakpa apgar manusia
menghargn air dan menjaga kelestardannya, Air bersih adalah sarana vital bag kehidupan -
manusia, Merti Caode sebagai politik pelestrian sungal berbasis kearifzn lokal telah memben

mspirast bagi mereka vang ingtn melestartkan sungai secara berkelanutan.
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